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ABSTRAK 

Fenti Vidia 2022. “Studi Tentang Busana Tradisional Tari Rangguk Di 

Kecamatan Kumun Debai Kota Sungai Penuh”. Skripsi. 

Pariwisata dan Perhotelan Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini dilatar belakangi karena busana yang digunakan pada Tari 

Rangguk telah banyak mengalami perubahan. Perubahan yang terjadi antara lain 

dari segi bentuk busana, cara pemakaian serta belum ada dokumentasi tertulis 

mengenai busana tradisional Tari Rangguk, sehingga di khawatirkan busana 

tradisional Tari Rangguk tidak dipahami lagi oleh generasi mendatang dan tidak 

dapat melestarikan budaya tersebut. Oleh sebab itu penelitian ini untuk 

mengungkapkan tentang bentuk busana tradisional Tari Rangguk di kecamatan 

Kumun Debai kota Sungai Penuh, cara pemakaian busana, serta makna yang 

terkandung didalamnya yang meliputi busana pokok, busana pelengkap, aksesoris, 

busana tradisional Tari Rangguk. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk mendiskripsikan 

bentuk busana, cara pemakaian busana, serta makna yang terkandung di dalam busana 

tradisional Tari Rangguk di kecamatan Kumun Debai kota Sungai Penuh dengan 

menggunakan metode pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Dalam penelitian ini analisis data dilakukan dengan teknik analisis model interaktif 

yaitu berhubungan dengan pokok permasalahan yang akan diteliti. 

Hasil penelitian yang dilakukan terdapat bahwa 1) Busana tradisional Tari 

Rangguk terdiri atas baju kurung dan rok dari kain songket, Pelengap busana yaitu 

kuluk dan selempang, Aksesoris busana yaitu Kalung dan ikat pinggang 2) Cara 

memakai busana tradisional Tari Rangguk yaitu menggunakan rok dari kain 

songket dengan belahan disebelah kiri, menggunakan baju kurung, menggunakan 

selempang dari bahu kanan ke sisi kiri, menggunakan ikat pinggang, memakai 

kalung, kemudian memasang kuluk untuk penutup kepala; 3) Makna baju kurung 

yaitu perempuan harus menghormati nilai adat dan agama, memiliki hati yang 

sabar serta selalu berlapang dada. Rok songket memiliki makna bahwa perempuan 

harus selalu menutup aurat. kulaok (kuluk) memiliki makna kehormatan bagi 

seorang wanita serta harkat dan martabat dari seorang wanita. Selempang 

melambangkan tanda kasih sayang. kalao (kalung) berarti tanda keteguhan hati. 

Pendaih (Ikat pinggang) memiliki makna pengendalian diri. 

 

Kata kunci : Busana Tradisional, Tari Rangguk, Kumun Debai, Sungai 

Penuh 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara yang memiliki keanekaragaman dalam segi 

kehidupan suku bangsa, agama dan ras. Keanekaragaman tersebut salah 

satunya adalah dari segi kebudayaan. Menurut Liliweri (2002: 8) kebudayaan 

merupakan pandangan hidup dari sekelompok orang dalam bentuk perilaku, 

kepercayaan, nilai, dan simbol-simbol yang mereka terima tanpa sadar yang 

semuanya diwariskan melalui proses komunikasi dari satu generasi ke 

generasi berikutnya. Budaya yang diturunkan dari generasi terdahulu 

kegenerasi berikutnya disebut dengan Tradisi. Salah satu bentuk dari tradisi 

yaitu kesenian. Marianto (2019: 5)  menjelaskan kesenian merupakan hasil 

karya manusia yang dibuat melalui suatu proses pengerjaan yang memerlukan 

keterampilan khusus. Salah satu bentuk kesenian adalah seni tari. Seni tari 

pastinya berasal dari suatu daerah tertentu yang menjadi ciri khas bagi daerah 

tersebut.  

Tari Rangguk merupakan tarian yang berasal dari Kecamatan Kumun 

Debai Kota Sungai Penuh dan merupakan kesenian tradisional yang 

bernuansakan Islam yang tumbuh dan berkembang di daerah Kumun Debai. 

Tari Rangguk di tampilkan pada upacara-upacara adat, seperti acara Kenduri 

Sko yaitu acara sakral yang dilaksanakan masyarakat Kumun Debai dalam 

jangka waktu lima tahun sekali yang merupakan wujud rasa syukur kepada 

tuhan karena telah diberikan hasil panen yang berlimpah bagi masyarakat 

Kumun Debai sekaligus rasa terima kasih kepada nenek moyang yang telah 
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mewariskan harta pusaka berupa tanah dan nilai-nilai luhur, dan juga 

ditampilkan pada acara penyambutan para tamu daerah. Tari Rangguk 

ditampilkan oleh wanita baik yang sudah menikah maupun yang belum 

menikah dengan jumlah penari 7 sampai 11 orang penari. Pada tahun 2018 

Tari Rangguk telah ditetapkan sebagai  Warisan Budaya Tak Benda Indonesia 

oleh Direktorat Warisan dan Diplomasi Budaya.  Suatu tarian  tidak lepas dari 

busana yang dapat menunjukkan ciri khas dari tarian tersebut. Busana Tari 

Rangguk mempunyai makna yang khusus dalam pengungkapan pesan-pesan 

yang hendak disampaikan melalui busana tersebut. Berdasarkan wawancara 

dengan ibu Nirdawati selaku pelatih Tari Rangguk di Kumun Debai pada 

tanggal 17  Februari 2022, mengatakan : 

“Tukak tari ranggaok make kulaok, salimpang, uroknyo haek songket 

uha yadui, kalu aju nyo aju kuhao sapanjak lutauk, kalu warno nyo yao 

dari duliu warno abea, idu warno salaih toh, banyeak makna dari ju 

toh”  

“Para penari Tari Rangguk memakai kuluk, selempang, dan rok yang di 

bentuk dari kain songket, untuk baju yaitu baju kurung sepanjang lutut. 

Warna busana Tari Rangguk ini dari zaman dulu adalah warna merah, 

tidak ada selain warna itu Dan banyak makna yang terkandung dalam 

busana Tari Rangguk ini” 

Ditambahkan wawancara dengan Bapak Swis selaku pemangku adat 

Kumun Debai pada 12 Maret 2022, beliau mengatakan :  

“Aju tukak tari ranggaok toh aju kurung sapanjak lutauk, untuk lawuh 

nyo make haeh songket sebagai rok nga panjaknyo sampae mato kakai 

nga dikicak ha  make korset pado bagiak pinggak nyo supayo nyo deak 

tucae. Ju tari ranggaok make selempang nga disampae uha di bahu 

seloh kidea yang bahnnyo samo dengan bahan haek songket rok. trauh 

adeo kulaok pado bagian palo nyo nga di pakae sebagai pelengkap aju 

https://id.wikipedia.org/wiki/Warisan_Budaya_Takbenda_Indonesia
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tukak tari ranggaok. Tukak tari ranggaok pake kalao dgn ikat pinggang 

nga samo mentuk nyo”.  

 “ Busana untuk Tari Rangguk menggunakan baju kurung yang 

panjangnya selutut, pada bagian bawahannya menggunakan kain songket 

yang dijadikan sebagai rok yang panjangnya sampai mata kaki dan di 

kuatkan  pada bagian pinggangnya menggunakan korset agar tidak 

mudah lepas. Busana Tari Rangguk memakai selempang yang terletak 

dibagian bahu sebelah kiri yang bahan nya sama dengan bahan kain 

songket untuk rok. selanjutnya terdapat kuluk pada bagian kepala yang di 

kenakan sebagai pelengkap busana Tari Rangguk. para penari Rangguk 

mengenakan kalung dan ikat pinggang yang serupa bentuknya.” 

Dari wawancara di atas diuraikan bahwa busana Tari Rangguk  

menggunakan baju kurung dengan panjang sebatas lutut, dan menggunakan 

rok yang dibentuk dari kain songket yang panjangnya sampai mata kaki. 

Busana Tari Rangguk memakai pelengkap berupa tutup kepala yang disebut 

Kuluk dan  selempang. Akasesoris yang digunakan yaitu kalung dan ikat 

pinggang.  

Busana tradisional Tari Rangguk sudah banyak mengalami perubahan. 

Hal ini di kemukakan oleh bapak Marjohan  selaku pemangku adat di Kumun 

Debai, pada 12 Maret 2022 mengatakan : 

“Sebeneanyo banyeak makna nga pentaih untuk disampae nguse 

masyarakak, dan perlau dipahami khususnyo generasi mududeo leak ju 

neh. Tari ranggaok lah berkembang gi berbagai usuh, deak usuh kemu 

lah nga make tari neh, usuh laih lah banyeak  uha ungo tari ranggaok 

neh, tapi sayangnyo aju nga di pakae  ha banyeak nga barubeah dari ju 

asli nyo, contoh nyo kuluk nyo be lah banyeak nga barubeah contohnyo 

hae lah di liluik nguse palao.”. 

 “Sebenarnya banyak sekali makna yang penting untuk disampaikan 

kepada masyarakat khususnya generasi muda melalui Busana ini. Tari 

Rangguk telah berkembang di berbagai daerah di Sungai Penuh, tidak 

hanya di Kumun Debai saja, daerah lain banyak yang menampilkan 
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tarian Rangguk ini, namun sayangnya busana yang dikenakan banyak 

mengalami perubahan dari busana aslinya. contoh nya untuk bagian 

kuluk telah banyak yang hanya menggunakan kain saja yang dibentuk 

dikepala penari”. 

Sependapat dengan penjelasan di atas, Bapak Swis selaku pemangku 

adat Kumun Debai pada 12 Maret 2022, mengatakan : 

“Mini banyeak kitao cuwao aju nga dipakae uha nari ranggaok toh lah 

banyeak nga di ubeah ha, contohnyo aju nyo dengan rok nyo lah mica 

mentuk, uha ke kulaok be lah alaih mini” 

 “Saat ini banyak kita temui pada saat menampilkan Tari Rangguk 

busana yang digunakan telah banyak yang berubah, contohnya saja baju 

dan rok sudah bermacam-macam bentuk, dan penggunaan kuluk juga 

sudah berbeda.” 

Dari beberapa pendapat di atas dijelaskan bahwa  pada saat ini busana 

yang digunakan pada Tari Rangguk telah banyak mengalami perubahan. 

Perubahan yang terjadi antara lain dari segi bentuk busana, yang mana bentuk 

asli dari busana Tari Rangguk menggunakan baju kurung dan kain songket 

yang dibentuk menjadi rok,  namun sekarang sudah banyak mengalami 

perubahan yang beraneka ragam. Selanjutnya  cara pemakaiannya yang 

awalnya kuluk atau penutup kepala dipakai dengan diletakkan langsung diatas 

kepala namun sekarang sudah banyak yang menggunakan penutup kepala 

yang dililitkan dengan model yang beraneka ragam. Dan belum ada 

dokumentasi tertulis mengenai busana tradisional Tari Rangguk, hal ini 

menyebabkan banyak generasi muda maupun masyarakat yang tidak 

mengetahui makna yang terkandung pada busana tradisional Tari Rangguk. 
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Sehingga di khawatirkan busana tradisional Tari Rangguk tidak dipahami lagi 

oleh generasi mendatang dan tidak dapat melestarikan budaya tersebut.  

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai “Studi Tentang Busana Tradisional Tari Rangguk Di 

Kecamatan Kumun Debai Kota Sungai Penuh”. 

B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini di fokuskan pada 

busana tradisional Tari Rangguk di kecamatan Kumun Debai kota Sungai 

Penuh, diantaranya meliputi bentuk busana, cara pemakaiannya dan makna 

yang terkandung di dalamnya.  

C. Rumusan Masalah 

Maka rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah Bentuk Busana Tradisional Tari Rangguk di Kecamatan 

Kumun Debai Kota Sungai Penuh? 

2. Bagaimana cara pemakaian Busana Tradisional Tari Rangguk di 

Kecamatan Kumun Debai Kota Sungai Penuh? 

3. Apa makna yang terkandung di dalam Busana Tradisional Tari Rangguk di 

Kecamatan Kumun Debai Kota Sungai Penuh? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan: 

1. Bentuk  Busana Tradisional Tari Rangguk di Kecamatan Kumun Debai 

Kota Sungai Penuh. 
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2. Cara pemakaian Busana Tradisional Tari Rangguk di Kecamatan Kumun 

Debai Kota Sungai Penuh. 

3. Makna yang terkandung di dalam Busana Tradisional Tari Rangguk Di 

Kecamatan Kumun Debai Kota Sungai Penuh. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk peneliti selanjutnya 

yang ingin mempelajari tentang busana tradisional Tari Rangguk.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Mahasiswa  

Manfaat dari penelitian ini juga dapat dirasakan oleh para 

mahasiswa sebagai sumber belajar untuk menambah ilmu pengetahuan 

mengenai Busana Tradisional Tari Rangguk Di Kecamatan Kumun 

Debai Kota Sungai Penuh. 

b. Bagi Dosen 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pengetahuan bagi dosen berupa informasi mengenai bentuk, cara 

pemakaian dan makna yang terkandung pada Busana Tradisional Tari 

Rangguk Di Kecamatan Kumun Debai Kota Sungai Penuh. 

c. Peneliti  

Memberikan pengalaman tersendiri bagi peneliti dan juga 

menambah wawasan serta pengetahuan mengenai busana tradisional 

Tari Rangguk di Kecamatan Kumun Debai Kota Sungai Penuh. 
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d. Bagi Masyarakat Kumun Debai 

Penelitian ini akan sangat bermanfaat bagi masyarakat Kumun 

Debai khususnya masyarakat dan generasi muda sebagai pewaris 

busana tradisional sebagai dokumen masyarakat, agar masyarakat dan 

generasi muda lebih mengetahui busana tradisional Tari Rangguk di 

Kecamatan Kumun Debai Kota Sungai Penuh. 

 

 

 

 

 

 

 

 


